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Analisis Persediaan Bahan Baku Kertas Menggunakan Metode EOQ 
(Economic Order Quantity) Pada Harian Tribun Timur Makassar 
 
Paper Raw Material Inventory Analysis Method Using EOQ (Economic Order 
Quantity) In Tribun Timur Makassar.  
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah atau kuantitas pesanan 
ekonomis (EOQ), persediaan pengaman, titik pemesanan kembali, dan total 
biaya persediaan bahan baku kertas pada Harian Tribun Timur Makassar. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder 
baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif yang berhubungan dengan 
persediaan bahan baku kertas. Data primer diperoleh melalui observasi serta 
wawancara langsung dengan berbagai pihak yang berkepentingan. Data 
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen dan laporan-laporan manajemen 
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ 
(Economic Order Quantity) pada Harian Tribun Timur Makassar lebih efisien 
dibandingkan metode sederhana yang digunakan perusahaan. Penerapan 
metode ini memang menekankan betapa pentingnya perencanaan persediaan 
bahan baku untuk perusahaan dalam melakukan proses produksi. 
 
Kata kunci : kuantitas pesanan ekonomis (EOQ), persediaan pengaman, titik 
pemesanan kembali, dan total biaya persediaan, persediaan. 
 
This study aims to determine the amount or economic order quantity (EOQ), 
safety stock, reorder point, and the total cost of paper raw material inventory at 
Tribun Timur Makassar. The data used in this study consisted of primary data 
and secondary data both qualitatively and quantitatively related to the supply of 
raw material for paper. Primary data were obtained through direct observation 
and interviews with various stakeholders. Secondary data obtained from 
documents and reports management company. Results of this study indicate that 
the application of the method EOQ (Economic Order Quantity) in Daily Tribun 
Timur Makassar more efficient than the simple method used by the company. 
Application of this method does emphasize the importance of planning for the 
company's inventory of raw materials in the production process. 
 
Keywords : economic order quantity (EOQ), safety stock, reorder point, and the 
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1.1 Latar Belakang 
Secara umum tujuan suatu perusahaan, baik itu 
perusahaanmanufakturmaupun organisasi produksi lainnyaadalah untuk 
memroduksi barang secara ekonomis agar dapat memperoleh keuntungan 
serta dapat melaksanakan proses produksi tepat pada waktunya. 
Perusahaan juga ingin agar proses produksi dapat terus berkesinambungan 
dan berkembang sehingga kelangsungan hidup perusahaan terjamin. Di era 
yang semakin modern ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat menuntut perusahaan untuk lebih kompetitif agar mampu 
bersaing dengan perusahaan lain serta merebut pasar yang ada. Olehnya 
itu, perusahaan harus dapat menjalankan strategi bisnisnya guna 
mempertahankan kredibilitas yang telah dimiliki agar tidak berdampak buruk 
bagi perusahaan. 
Untuk mendapatkan hasil produksi yang berkualitas, perusahaan 
tentunya harus teliti dalam setiap proses produksi guna mendapatkan produk 
yang berkualitas.Salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh perusahaan 
dalam proses produksi tersebut adalah bagaimana mengelola persediaan, 
karena persediaan merupakan salah satu aset termahal bagi banyak 
perusahaan. Pada satu sisi, sebuah perusahaan dapat menurunkan cost 





pelanggan menjadi tidak puas ketika pesanannya tidak tersedia.Disamping 
itu dapat menyebabkan berkurangnya penghasilan yang didapatkan oleh 
perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengatur 
keseimbangan antara investasi persediaan dan layanan pelanggan. 
Persediaan yang besar tidak efisien karena biaya yang besar pula, 
sedangkan persediaan yang kecil beresiko tinggi akan menyebabkan 
terhentinya produksi, maka manajemen persediaan menjadi kritis (Syamsul 
Ma’arif dan Hendri Tanjung: 2003) 
Salah satu model persediaan yang paling banyak digunakanadalah 
model kuantitas pesanan ekonomis (Economic Order Quantity---EOQ 
model). Metode EOQ berusaha mencapai tingkat persediaan seminimum 
mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebih baik. Perencanaan persediaan 
yang menggunakan metode EOQ dalam suatu perusahaan akan mampu 
meminimalisasi terjadinya out of stock sehingga tidak mengganggu proses 
produksi dalam perusahaan dan mampu menghemat biaya persediaan 
bahan baku dalam perusahaan. Dengan adanya penerapan metode EOQ 
pada perusahaan diharapkan akan mampu mengurangi biaya penyimpanan, 
penghematan ruang, baik gudang maupun ruang kerja, menyelesaikan 
masalah-masalah yang timbul dari banyaknya persediaan yang menumpuk 
sehingga mengurangi resiko yang dapat ditimbulkan karena persediaan yang 
berlebihan didalam ruang penyimpanan atau gudang. 
Dalam buku Manajemen Operasi (Operations Management) 
olehHeizerdanRender(2005) dikatakan bahwa “Model kuantitas pesanan 
ekonomis (Economic Order Quantity---EOQ model) adalah salah satu teknik 
pengendalian yang paling tua dan paling dikenal secara luas”. Dengan 





memperhitungkan jumlah produksi dengan persediaan yang ada, dan 
kapanharus memesan kembali(reorder point) untuk memroduksi di tahap 










Gambar 1.1 Penggunaan persediaan dari waktu ke waktu (Render. 2005) 
 
Dengan memerhatikan gambar diatas, pemakaian persediaan dari 
waktu ke waktu memiliki bentuk seperti gigi gergaji. Seperti yang terlihat 
pada Gambar 1.1, Q menunjukkan jumlah pesanan. Misalnya jumlah yang 
dipesan berupa 500 pakaian, maka seluruh 500 pakaian tersebut tiba 
sekaligus (ketika pesanan diterima). Dengan demikian, tingkat persediaan 
melonjak dari 0 ke 500 pakaian atau dari 0 ke Q unit. Karena permintaan 
konstan dari waktu ke waktu, persediaan turun pada sebuah tingkat yang 
seragam dari waktu ke waktu. Setiap kali tingkat persediaan mencapai 
jumlah 0, maka pesanan yang baru diterima sehingga tingkat persediaan 
melompat kembali ke Q unit (yang diwakili oleh garis tegak). Proses ini 




Kuantitas pesanan = Q 























memperlihatkan apa yang ingin dicapai dalam penerapan model EOQ ini 
didalam suatu perusahaan. 
Harian Tribun TimurMakassar yang bergerak pada bidang 
pemberitaan dan informasi,setiap harinya menggunakan kertas sebagai 
bahan baku utama dalam membuat koran tentu sangat bergantung pada 
bahan baku tersebut agar supaya koran dapat terus diproduksi. Olehnya itu, 
sangat diperlukan perencanaan dan persediaan yang baik demi kelancaran 
proses produksi ke depan. 
Kertas yang merupakan bahan baku utama dalam pembuatan koran 
membuat Harian Tribun TimurMakassar harus bisa merencanakan 
persediaan bahan baku tersebut secara tepat.Disamping agar proses 
produksi tetap jalan,juga agar ketersediaan bahan baku bisa terus ada 
kapan saja, baik pada saat koran akan diproduksi ataupun pada saat 
pesanan kertas terlambat datang dari jadwal yang telah disepakati.  
Persediaan bahan baku yang minim bisa mengakibatkan proses 
produksi bisa terhambat dan menimbulkan kemacetan operasi. Begitu pula 
sebaliknya, jika terlalu berlebihan maka yang ada adalah penumpukan 
bahan baku digudang yang menimbulkan penyimpanan dan menambah 
biaya untuk penyimpanan tersebut. Maka dari itu, sangat diperlukan metode 
yang mampu mengendalikan persediaan bahan baku guna melancarkan 
proses produksi secara kontinyu. 
Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis mengambil judul 
yaitu“ANALISIS PERSEDIAAN BAHAN BAKU KERTAS MENGGUNAKAN 








1.2 Rumusan Masalah 
Dalam suatu perusahaan, bahan baku adalah sumber utama 
jalannyaproduksi. Masalah penentuan besarnya persediaan merupakan 
masalah yang penting bagi perusahaan, karena persediaan mempunyai efek 
langsung terhadap keuntungan perusahaan.Adanya persediaan bahan baku 
yang terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan akan 
menambah beban bunga, biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan 
dalam gudang, serta kemungkinan terjadinya penyusutan dan kualitas yang 
tidak dapat dipertahankan sehingga akan mengurangi keuntungan 
perusahaan.  
Demikian pula sebaliknya, persediaan bahan baku yang terlalu kecil 
dalam perusahaan akan mengakibatkan kemacetan dalam proses produksi, 
sehingga perusahaan akan mengalami kerugian. Dari uraian di atas, maka 
dapat diperoleh beberapa rumusan masalah yaitu: 
 
1. Berapa jumlah pembelian bahan baku kertas optimal yang seharusnya 
dilakukan oleh Harian Tribun Timur Makassar? 
2. Berapa jumlah frekuensi pembelian bahan baku kertas yang seharusnya 
dilakukan oleh Harian Tribun Timur Makassar? 
3. Berapa jumlah persediaan pengaman (safety stock) kertas yang 
seharusnya disediakan oleh Harian Tribun Timur Makassar? 
4. Kapan Harian Tribun TimurMakassar seharusnya melakukan 





5. Berapa biaya total persediaan bahan baku kertas yang seharusnya 
dikeluarkan oleh Harian Tribun Timur Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk dapat menetapkan atau menghitung jumlah pembelian bahan 
baku kertas optimal yang seharusnya dilakukan oleh Harian Tribun 
Timur Makassar. 
2. Untuk dapat menetapkan atau menghitung frekuensi pembelian yang 
seharusnya dilakukan oleh Harian Tribun Timur Makassar. 
3. Untuk dapat menetapkan atau menghitung jumlah persediaan 
pengaman (safety stock) kertas yang seharusnya disediakan oleh 
Harian Tribun Timur Makassar. 
4. Untuk dapat menetapkan kapan Harian Tribun TimurMakassar 
seharusnya melakukan pemesanan kembali bahan baku kertas. 
5. Untuk dapat menghitung biaya total persediaan bahan baku kertas 
yang seharusnya dikeluarkan oleh Harian Tribun Timur Makassar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomidan 
Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, sekaligus bermanfaat untuk 
menambah pengetahuan dan pengalaman penulis. 
2. Bagi perusahaan yang bersangkutan, hasil penelitian ini dapat 





keputusan yang berkaitan dengan efisiensi penggunaan sumber dana 
dan sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk menentukan 
besarnya kuantitas pembelian bahan baku yang ekonomis dengan 
total biaya persediaan bahan baku yang efisien. 
3. Bagi orang lain, agar dikemudian hari dapat dijadikan salah satu 
pertimbangan sebagai bahan referensi guna meningkatkan dan lebih 
memaksimalkan apa yang dikaji oleh penulis. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan ini disajikan untuk memberikan gambaran 
susunan keseluruhan dari penelitian ini. Penelitian ini tersaji dalam lima bab, 
yang tergambar sebagai berikut:  
 
BAB I Pendahuluan  
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini secara 
keseluruhan memuat dasar-dasar dilakukannya penelitian.  
 
BAB II Tinjauan Pustaka  
Merupakan bab yang menyajikan berbagai macam pemikiran dan 
landasan teori yang digunakan dan terkait dalam penelitian ini.  
 
BAB III Metodologi Penelitian  
Terdiri dari rancangan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 





memberikan penjelasan secara terperinci mengenai hal-hal yang terkait 
pelaksanaan penelitian. 
 
BAB IV Hasil dan Analisis  
Merupakan bab yang menyajikan pengolahan data hasil penelitian, 
dan pembahasan lain yang terkait. 
 
BAB V Penutup  
Merupakan bab yang menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan dan juga memberikan saran-saran kepada pihak yang 







A. Landasan Teori 
1. Manajemen Operasi 
Heizer dan Render (2011:4) dalam bukunyaManajemen Operasi 
(Operations Management), mengatakan bahwa “Manajemen Operasi 
(Operations Management---OM) adalah serangkaian aktivitas yang 
menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah 
input menjadi output”. Itulah mengapa rata-rata perusahaan besar didunia 
ini banyak menerapkan teknik MO dikarenakan kesadaran akan 
pentingnya perhatian dalam proses produksi guna meningkatkan nilai 
produksi dan mendapatkan laba. 
Bidang ilmu manajemen operasional merupakan bidang ilmu yang 
mencakup banyak hal dalam berbagai ospek. Heizer dan Render 
(2005:9), menyebutkan bahwa terdapat sepuluh keputusan strategis yang 
berkaitan dengan manajemen operasional. Kesepuluh hal tersebut 
adalah: 
1) Perancangan produk dan jasa 
2) Pengelolaan kualitas 
3) Perancangan proses dan kapasitas 
4) Strategi lokasi 





6) Sumber daya manusia dan rancangan pekerjaan 
7) Manajemen rantai pasokan (Supply Chain Management) 
8) Persediaan, perencanaan, kebutuhan bahan baku, dan JIT 
(Just in time) 
9) Penjadwalan jangka menengah dan jangka pendek 
10) Perawatan (Maintenance) 
 
2. Persediaan 
Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi 
akan memerlukan persediaan bahan baku, karena dengan tersedianya 
bahan baku maka diharapkan sebuah perusahaan dapat melakukan 
proses produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Dengan 
adanya persediaan bahan baku yang cukup juga diharapkan dapat 
memperlancar kegiatan produksi perusahaan dan dapat menghindari 
terjadinya kekurangan bahan baku. Keterlambatan jadwal pemenuhan 
produk yang dipesan konsumen, dapat merugikan perusahaandan 
berdampak buruk padaimage perusahaan. 
Aminuddindalam buku Prinsip-Prinsip Riset 
Operasi(2005:146),mengatakan bahwa pengendalian persediaan 
(inventory) merupakan pengumpulan atau penyimpanan komoditas yang 
akan digunakan untuk memenuhi permintaan dari waktu ke 
waktu.Sedangkan Prawirosentono (2001:66), mengatakan bahwa 
“persediaan atau inventory adalah suatu bagian dari kekayaan 





produksi untuk diolah menjadi barang setengah jadi dan akhirnya menjadi 
barang jadi”.  
Setiap perusahaan, baik itu perusahaan jasa maupun perusahaan 
manufaktur selalu memerlukan persediaan. Tanpa adanya persediaan, 
perusahaan akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya pada 
suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para pelanggannya. Hal ini 
bisa terjadi karena tidak selamanya barang atau jasa tersedia setiap saat. 
Ini berarti pengusaha akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh 
keuntungan yang seharusnya ia dapatkan. Jadi persediaan sangatlah 
penting untuk setiap perusahaan, baik yang menghasilkan barang 
ataupun jasa. 
Rangkuti (2007:1),mengatakan bahwa pengertian mengenai 
persediaan dalam hal ini merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-
barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu 
periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih 
dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan bahan baku yang 
menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi. Jadi 
persediaan merupakan bahan-bahan, bagian yang disediakan, dan 
bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan untuk 
proses produksi, serta barang-barang jadi atau produk yang disediakan 
untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau pelanggan setiap waktu. 
Pada prinsipnya semua perusahaan yang akan melaksanakan 
proses produksi akan mengantisipasi persediaan bahan baku untuk 
kelangsungan proses produksi dalam perusahaan. Penggunaan bahan 
baku didasarkan pada anggapan bahwa pemakaian setiap bulan selalu 





serta jangan sampai terjadi kehabisan bahan baku yang berakibat akan 
mengganggu kelancaran proses produksi. Persediaan yang besar tidak 
efisien karena biaya besar, sedangkan persediaan yang kecil beresiko 
tinggi terhentinya produksi (Syamsul Ma’arif, 2003:267). Secara teoritis 
keadaan tersebut dapat diperhitungkan, akan tetapi tidak semudah itu. 
Kadang-kadang bahan baku masih cukup banyak namun sudah dilakukan 
pembelian sehingga berakibat menumpuknya bahan baku digudang.Hal 
ini bisa menurunkan kualitas bahan dan akan memakan biaya 
penyimpanan. 
Umumnya persediaan bahan baku yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan digunakan untuk menunjang pelaksanaan proses produksi. 
Dengan demikian, besarnya  persediaan bahan baku akan disesuaikan 
dengan kebutuhan bahan baku tersebut untuk pelaksanaan proses 
produksi yang ada di dalam perusahaan. Jadi untuk menentukan berapa 
banyak bahan baku yang akan dibeli oleh perusahaan pada suatu periode 
sangat bergantung kepada seberapa besar masing-masing bahan baku 
yang dibutuhkan perusahaan untuk keperluan proses produksi. 
Menurut Yamit (2003), terdapat empat faktor yang 
memengaruhipersediaan, diantaranya : Faktor waktu, yaitu faktor yang 
menyangkut lamanya proses produksi dan distribusi sebelum barang jadi 
sampai kepada konsumen. Faktor ketidakpastianwaktu datang dari 
pemasok, faktor ini menyebabkan perusahaan memerlukan persediaan 
agar tidak menghambat proses produksi maupun keterlambatan 
pengiriman kepada pemasok. Faktor ketidakpastian waktu penggunaan 
dari dalam perusahaan, faktor ini disebabkan dalam peramalan 





berbagai kondisi lainnya. dan Faktor ekonomis, yaitu adanya keinginan 
perusahaan untuk mendapatkan alternatif biaya rendah dalam 
memroduksi, atau membeli dengan menentukan jumlah paling ekonomis.  
Gambar dibawah ini memperlihatkan siklus pembelian dan 
















3. Fungsi Persediaan 
Pada dasarnya semua perusahaan, khususnya perusahaan besar 
memiliki bentuk perencanaan dan sistem kontrol dalam mengolah 
persediaan didalam perusahaannya. Misalnya saja sebuah bank memiliki 



































rumah sakit memiliki metode untuk mengontrol persediaan darah dan 
obat-obatan. Hampir semua perusahaan manufaktur atau organisasi 
produksi memiliki keterkaitan yang erat dengan perencanaan dan kontrol 
persediaan. 
Alasan utama yang menyebabkan perhatian terhadap masalah 
pengendalian persediaan demikian besar adalah karena pada 
kebanyakan perusahaan persediaan merupakan bagian atau porsi yang 
besar yang tercantum dalam neraca (Subagyo Pangestu, Marwan dan 
Hani. 1984:199). Olehnya itu, jika persediaan digunakan dengan tepat 
maka akan memberikan keuntungan yang signifikan bagi perusahaan. 
Dalam penerapannya persediaan memiliki empat fungsi (Heizer 
dan Render. 2005), yaitu:  
a. Untuk men-“decouple” atau memisahkan beragam bagian 
proses produksi. 
b. Untuk men-“decouple” perusahaan dari fluktuasi permintaan 
dan menyediakan persediaan barang-barang yang akan 
memberikan pilihan bagi pelanggan. 
c. Untuk mengambil keuntungan diskon kuantitas. 
d. untuk menjaga pengaruh inflasi dan naiknya harga. 
 
4. Jenis Persediaan 
Untuk mengakomodasi fungsi dari persediaan, perusahaan juga 
harus mengetahui jenis dari persediaan, dimana menurut jenisnya dalam 
urutan pengerjaannya menurut Barry Render dan Jay Heizer (2005) dapat 






1. Persediaan bahan baku (raw material inventory) 
Yaitu material yang pada umumnya dibeli tetapi belum memasuki 
proses pabrikasi. 
2. Persediaan barang setengah jadi (working in process---WIP 
inventory) 
Yaitu bahan baku atau komponen yang sudah mengalami beberapa 
perubahan tetapi belum selesai atau menjadi produk jadi. 
3. Persediaan MRO (maintenance/repair/operating---MRO) 
Yaitu persediaan yang khusus diperuntukkan bagi pasokan 
pemeliharaan, perbaikan, dan operasi untuk menjaga agar proses 
produksi tetap produktif. 
4. Persediaan barang jadi (finished goods inventory). 
Yaitu persediaan yang telah selesai diproses atau produk yang sudah 
selesai dan menunggu pengiriman. 
Sedangkan Rangkuti (2007), jenis-jenis persediaan menurut 
fungsinya terdiri dari: 
a. Batch Stock/ Lot Size Inventory 
Persediaan yang diadakan karena kita membeli atau 
membuat bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah 
yang besar dari jumlah yang dibutuhkan saat itu. 
Keuntungannya adalah potongan harga pada harga 








b. Fluctuation Stock 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi 
permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan. 
c. Anticipation Stock 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi 
permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola 
musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk 
menghadapi penggunaan atau penjualan atau permintaan 
yang meningkat. 
 
 5. EOQ (Economic Order Quantity) 
Perusahaan pasti sangat mendambakan setiap proses produksi 
yang dilakukannya tepat waktu, memiliki value yang baik, dan juga dapat 
menekan biaya yang digunakan didalam melakukan proses produksi. 
Untuk itulah terdapat suatu metode yang mampu diterapkan demi 
mencapai hal tersebut, yaitu metode EOQ (Economic Order Quantity). 
Menurut Gitosudarmo (2002) yang dikutip dari Tri Pamungkas dan 
Aftoni Susanto(2011),bahwa EOQ sebenarnya merupakan volume atau 
jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap 
kali pembelian. Untuk memenuhi kebutuhan itu maka dapat 
diperhitungkan pemenuhan kebutuhan (pembeliannya) yang paling 
ekonomis yaitu sejumlah barang yang akan dapat diperoleh dengan 





Hampir semua model persediaan bertujuan untuk meminimalkan 
biaya-biaya total. Dimana ada dua biaya penting yang diperhatikan, yaitu: 
biaya setup (atau biaya pemesanan) dan biaya penyimpanan. Sedangkan 
biaya-biaya lain, seperti biaya persediaan itu sendiri adalah konstan. 
Dengan demikian, jika jumlah biaya setup dan biaya penyimpanan 
diminimalkan, maka biaya total juga akan diminimalkan. Hal ini terlihat 










Gambar 2.2Biaya total sebagai fungsi kuantitas pesanan (Heizer dan 
Render. 2005) 
 
Gambar diatas menunjukkan bahwa jika kuantitas pesanan 
bertambah maka biaya penyimpanan bertambah pula, tapi biaya pesanan 
berkurang. Sebaliknya bila jumlah pesanan berkurang maka biaya 
penyimpanan juga berkurang, namun biaya pesanan (set up) bertambah. 
Yang perlu dicatat disini adalah kuantitas pesanan optimum terjadi pada 
Kuantitas pesanan 
optimum 
Kuantitas pesanan  
Kuantitas biaya setup (atau pesanan) 
Kurva biaya penyimpanan 
Biaya total 
minimum 
Kurva untuk biaya 










saat titik dimana kurva biaya pemesanan dan kurva biaya penyimpanan 
bersilangan. 
Selain itu, manfaat model EOQ adalah merupakan model yang 
tangguh. Tangguh (Robust) berarti ia memberikan jawaban yang 
memuaskan meskipun terdapat beragam variasi dan parameternya 
(Heizer dan Render, 2005). Seperti yang telah banyak diamati, sering kali 
sulit menentukan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan yang akurat. 
Sebagai konsekuensinya, sebuah model tangguh merupakan sebuah 
keberuntungan. Biaya total EOQ berubah sedikit secara minimal. Hal ini 
berarti bahwa variasi biaya setup, biaya penyimpanan, permintaan, atau 
bahkan EOQ relatif sedikit dalam biaya total. 
Menurut Ahyari (1999: 163) dikutip dari Tri Pamungkas dan Aftoni 
Susanto (2011), untuk dapat mencapai tujuan perusahaan didalam 
melakukan proses produksi, ada beberapa faktor tentang persediaan 
bahan baku yang harus dipenuhi, yaitu: 
 
1) Perkiraan pemakaian 
Sebelum kegiatan pembelian bahan baku dilaksanakan, maka 
manajemen harus dapat membuat perkiraan bahan baku.Ini 
merupakan perkiraan tentang berapa besar jumlah bahan baku yang 
akan dipergunakan oleh perusahaan untuk keperluan produksi pada 
periode yang akan datang. Perkiraan kebutuhan bahan baku tersebut 
dapat diketahui dari perencanaan produksi perusahaan berikut 
tingkat persediaan bahan  jadi yang dikehendaki oleh manajemen. 
 





Harga bahan baku yang akan dibeli menjadi salah satu faktor 
penentu pula dalam kebijakan persediaan bahan. Harga bahan baku 
ini merupakan dasar penyusunan perhitungan berapa besar dana 
perusahaan yang harus disediakan untuk investasi dalam persediaan 
bahan baku tersebut. Sehubungan dengan masalah ini, maka biaya 
modal (cost of capital) yang dipergunakan dalam persediaan bahan 
baku tersebut harus pula diperhitungkan. 
 
3) Biaya-biaya persediaan 
Biaya-biaya untuk menyelenggarakan persediaan bahan baku 
ini sudah selayaknya diperhitungkan pula didalam penentuan 
persediaan bahan baku. Biaya-biaya persediaan merupakan salah 
satu faktor yang memengaruhipelaksanaan persediaan dalam suatu 
proses produksi di dalam perusahaan (Ahyari, 1999). Dalam 
mengambil keputusan sehubungan dengan persediaan, hal-hal 
sepertikeputusan penentuan besarnya jumlah persediaan yang 
dibutuhkan danberapa jumlah biaya-biaya persediaan 
perludipertimbangkan. 
Adapun macam-macam biaya-biaya tersebut adalah biaya 
penyimpanan atau holding cost, biaya pemesananan atau ordering 
cost , biaya penyiapan atau set-up costdan biaya kehabisan atau 
kekurangan bahan atau shortage cost. 
 
4) Pemakaian senyatanya 
Maksudnya adalah pemakaian yang riil dari periode-periode 





diperhatikan karena untuk keperluan proses produksi akan 
dipergunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam 
pengadaan bahan baku pada periode berikutnya. Seberapa besar 
penyerapan bahan baku oleh proses produksi perusahaan, serta 
bagaimana hubungannya dengan perkiraan pemakaian yang sudah 
disusun harus senantiasa dianalisa. Dengan demikian dapat disusun 
perkiraan bahan baku yang mendekati pada kenyataan. 
 
5) Waktu tunggu (lead time) 
Waktu tunggu (lead time) adalah tenggang waktu yang 
diperlukan (yang terjadi) antara saat pesanan bahan baku dengan 
datangnya bahan baku itu sendiri. Waktu tunggu ini perlu 
diperhatikan karena sangat erat hubungannya dengan penentuan 
saat pemesanan kembali (reorder point). Dengan waktu tunggu yang 
tepat maka perusahaan akan dapat membeli pada saat yang tepat 
pula, sehingga resiko penumpukan persediaan atau kekurangan 
persediaan dapat ditekan seminimal mungkin. 
 
6) Model pembelian bahan 
Manajemen perusahaan harus dapat menentukan model 
pembelian yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi bahan baku 
yang dibeli, yaitu model pembelian yang optimal atau Economic 
Order Quantity (EOQ). 
 





Persediaan bahan pengaman adalah persediaan tambahan 
yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan 
terjadinya kekurangan bahan (stock out), dan untuk 
mengantisipasiterjadinya keterlambatan datangnya bahan baku. 
Adanya persediaan bahan pengaman ini diharapkan agar proses 
produksi tidak terganggu oleh adanya ketidakpastian bahan nantinya. 
Persediaan bahan pengaman ini akan tetap dipertahankan, walaupun 
bahan bakunya dapat terganti dangan yang baru. 
 
8) Pemesanan kembali (reorder point) 
Reorder point adalah saat atau waktu tertentu di mana 
perusahaan harus mengadakan pemesanan bahan baku kembali, 
sehingga datangnya pemesanan tersebut tepat dengan habisnya 
bahan baku yang dibeli, khususnya dengan menggunakan metode 
EOQ.  
 
6. Kebijakan-Kebijakan EOQ 
Bahan baku yang tersedia dalam menjamin kelancaran proses 
produksi,serta biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan memiliki 
pengaruh dalam meminimalkan biaya persediaan, maka tindakan yang 
perlu dilakukan adalah menetukan Economic Order Quantity (EOQ), 
safety stock, total cost, danreorder point (ROP). Teknik ini relatif mudah 
digunakan tetapi harus didasari dengan beberapa asumsi yaitu:  
 





b. lead time--- yaitu, waktu antar pemesanan dan penerimaan 
pemesanan---diketahui dan konstan 
c. Penerimaan persediaan bersifat seketika dan lengkap, 
d. Tidak ada discount (potongan harga) karena kuantitas tidak 
memungkinkan. 
e. Biaya variabel yang ada hanyalah biaya pengaturan, biaya 
pemesanan (biaya setup) dan biaya penyimpanan 
persediaan(holding cost) dari waktu ke waktu. 
f. Kosongnya persediaan (kekurangan) dapat dihindari 
sepenuhnya jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
 
7. Reorder Point (ROP) 
Apabila EOQ model menjawab pertanyaan berapa banyak 
pemesanan yang optimal, maka reorder point (ROP) menjawab 
pertanyaan kapan mulai mengadakan pesanan. ROP terjadi apabila 
jumlah persediaan yang terdapat di dalam stok berkurang terus dalam 
artian proses produksi terus berjalan, dengan demikian kita harus 
menentukan berapa banyak batas minimal tingkat persediaan yang harus 
dipertimbangkan sehingga tidak terjadi kekurangan persediaan. 
Jadi dengan kata lain, keputusan kapan untuk memesan pada 
umumnya dinyatakan dalam kaitan dengan sebuah titik pemesanan ulang 
(reorder point---ROP)---tingkat persediaan dimana pemesanan harus 
dilakukan. Persamaan untuk ROP mengasumsikan bahwa permintaan 





itu maka diperlukan persediaan tambahan yang disebut persediaan 












Gambar 2.3 Kurva titik pemesanan ulang (Render. 2005) 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Kebanyakan perusahaan perlu memiliki persediaan bahan baku untuk 
menjamin agar proses produksinya tidak akan terhambat akibat 
kekurangansupply. Maka setiap perusahaan harus berhati-hati 
mempertimbangkan tentang berapa besar persediaan yang harus disiapkan 
pada periode selanjutnya di dalam proses produksiyang akan dilakukan oleh 
perusahaan, sehingga hal-hal seperti kelebihan ataupun kekurangan bahan 
dapat diminimalisir dengan baik. 
Dengan persediaan bahan baku yang tepat, maka akan dapat 
menjamin kelancaran proses produksi.Di mana dengan menganalisis apakah 
Kemiringan = unit/hari = d 
Waktu  





















ada hubungan yang signifikan antara ramalan penjualan dengan ramalan 
kebutuhan bahan baku, serta menganalisis apakah ada perbedaan rata-rata 
antara peramalan kebutuhan bahan baku dengan kebijakan persediaan 
bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan dan akhirnya menghasilkan 
kelancaran proses produksi. Dengan uraian diatas dibuatlah  kerangka 




























3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kasus dimana penelitian 
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap objek suatu 
organisme, atau gejala-gejala tertentu yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Maka dari itu, obyek penelitian dalam judul ini secara keseluruhan berkaitan 
dengan persediaan dan penggunaan bahan baku kertas pada Harian Tribun 
Timur Makassar. 
Jenis penelitian dalam analisis ini menggunakan data sekunder yang 
datanya diperoleh langsung dari perusahaan. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel yaitu: pemakaian bahan baku sesungguhnya, peramalan 
persediaan bahan baku, persediaan bahan baku, EOQ (Economic Order 
Quantity), biaya penyimpanan, biaya pemesanan, titik pemesanan ulang---
Reorder point (ROP), persediaan pengaman (safety stock)dan biaya total 
(total cost). 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi  
Populasi menetapkan dan menentukan yang akan diteliti,yaitu 









Sampel penelitian ini diambil dari persediaan yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh Harian Tribun Timur Makassar. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data akan dijelaskan sebagai berikut: 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang merupakan data yang diperoleh dari Harian Tribun 
Timur Makassar yang menjadi tempat penelitian. Data yang diperoleh 
berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang 
berupa informasi tertulis yaitu informasi mengenai bagian proses 
produksi, bahan baku yang digunakan, dan jumlah barang 
persediaan digudang. Dan data kuantitatif  yaitu data yang berupa 
angka-angka mengenai jumlah persediaan dan jumlah pesanan 
bahan baku. 
 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data secara keseluruhan diperoleh dari dalam institusi 
yang menjadi tempat penelitian. Data yang sifatnya kualitatif 





produksi. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif diperoleh dari 
wawancara atau pengamatan langsung di perusahaan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Teknik interview/wawancara, yaitu teknik mendapatkan data dengan 
mengadakan wawancara langsung dengan karyawan perusahaan 
yang berkompeten atau yang lebih mengetahui secara mendalam 
tentang apa yang diangkat dalam penelitian ini (persediaan). Dari 
teknik ini diharapkan dapat memperoleh data tentang gambaran 
umum perusahaan, biaya  yang memengaruhi persediaan bahan 
baku dan data lain yang berhubungan dengan penelitian. 
b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang penyelidikannya 
ditujukan pada penguraian dan penjelasan melalui sumber-sumber 
dokumen atau arsip. Dari teknik ini diharapkan memperoleh data 
tentang perkiraan bahan baku, biaya persediaan, pemakaian bahan 
baku, waktu tunggu, persediaan pengaman, dan pembelian kembali. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
3.5.1 Persediaan Bahan Baku 
Persediaan bahan baku adalah aktiva yang meliputi barang-
barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu 





proses produksi ataupun persediaan yang masih menunggu untuk 
digunakan dalam suatu proses produksi. 
 
3.5.2 Metode EOQ (Economic Order Quantity) 
Metode EOQ (Economic Order Quantity) merupakan metode 
dimana perusahaan memesan bahan baku dengan kuantitas barang 
yang diperoleh dengan biaya minimal, atau sering disebut sebagai 
jumlah pembelian yang optimal. 
 
3.6 Analisis Data 
3.6.1 Analisis Pembelian Bahan Baku 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis 
persediaan sebagai berikut: 
 
3.6.1.1 Analisis Menggunakan Metode EOQ 
Untuk dapat menentukan jumlah pemesanan atau pembelian 
yang optimal tiap kali pemesanan, perlu ada perhitungan kuantitas 
pembelian optimal yang ekonomis atau Economic Order Quantity 
(EOQ). Adapun langkah-langkah dalam mendapatkan EOQ dalam 
buku Manajemen Operasi oleh Heizer dan Render (2005) adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuat sebuah persamaan untuk biaya setup atau 
biaya pemesanan. 






c. Menentukan biaya setup yang sama dengan biaya 
penyimpanan. 
d. Menyelesaikan persamaan untuk kuantitas pesanan 
yang optimum. 
Dengan menggunakan variabel berikut, biaya setup  dan 
biaya penyimpanan dapat ditentukan dan Q* dapat ditemukan. 
Dimana variabel yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
Q(quantity)    =  Jumlah barang pada setiap pesanan 
Q*  =  Jumlah barang yang optimum pada setiap 
pesanan (EOQ) 
D(demand)= Permintaan tahunan dalam unit untuk barang 
persediaan 
S(setup)  = Biaya setup atau biaya pemesanan untuk setiap 
pesanan 
H(holding) = Biaya penyimpanan atau penggudangan per unit per 
tahun 
Dengan mengetahui semua nilai dari variabel tersebut maka 
kita sudah bisa mencari persediaan yang efektif bagi suatu bahan 
baku dengan menggunakan rumus: 
1. Biaya setup tahunan = (Jumlah frekuensi pesanan yang di 













2. Biaya penyimpanan tahunan = (Rata-rata tingkat persediaan) x 







3. Kuantitas pesanan optimal didapatkanketika biaya setup 





4. Untuk memecahkan Q*, dengan mudah variabel pembagi pada 
masing-masing sisi ditukar kesisi lainnya dan sendirikan Q pada 
sisi kiri tanda sama dengan (=). 
=  
Permintaan tahunan
Jumlah unit dalam setiap pesanan
  








































5. Selain itu jumlah pesanan yang diperkirakan sepanjang tahun 
(N) dan waktu antar-pemesanan yang diperkirakan (T) juga 







3.6.1.2 Analisis Frekuensi Pembelian 
Analisis frekuensi pembelian digunakan untuk menghitung 
berapa kali pemesanan yang dilakukan tiap tahunnya. Rumus 
dibawah ini digunakan untuk menghitung berapa jumlah 
frekuensi pemesanan yang bisa dilakukan oleh perusahaan 













Jumlah frekuensi pesanan = 𝑁 =  
Permintaan
Kuantitas pesanan




Waktu antar − pemesanan yang diperkirakan = 𝑇 =  











 I = Frekuensi Pembelian 
 D = Jumlah Permintaan 
 EOQ = Jumlah Pembelian Optimal Yang Ekonomis 
 
3.6.1.3 Analisis Total Biaya Persediaan Bahan Baku 
Biaya total (Total cost) adalah biaya yang dihasilkan dari 






3.6.1.4 Analisis Reorder Point 
Reorder point dapat diketahui dengan menetapkan 
penggunaan selama  ada lead time dan ditambahkan dengan 

















1. ROP dengan tingkat pemakaian bahan baku tetap 
Dalam model ini, besarnya pemakaian tetap sehingga tidak ada 






Keterangan: ROP = Reorder point (unit) 
d = Pemakaian bahan baku per hari (unit/hari) 
Pemakaian bahan baku tahunan/jumlah hari 
kerja tahun 
L = Lead time untuk pemesanan baru (hari) 
 
2. ROP dengan tingkat pemakaian bahan baku tidak tetap 
Dalam model ini, besarnya pemakaian tidak tetap. Besarnya ROP 
padamodel ini merupakan penjumlahan antara besarnya permintaan 
yangdiharapkan selama masa tenggang dan persediaan tambahan 








ROP = (d × L) + SS 





Keterangan : ROP = Reorder point (unit) 
d = Pemakaian bahan baku per hari (unit/hari), 
yakni pemakaian bahan bakutahunan bagi 
jumlah hari kerja tahun 
L = Lead time untuk pemesanan baru (hari) 




Sumber: Render. 2005 
 
3.6.1.5 Jarak Waktu Antar Pesanan 
Jarak waktu antar pesan adalah selisih waktu saatpemesanan 
yang satudilakukan dengan pemesanan berikutnya (Baroto, 2002). 






Keterangan: T  = Jarak Waktu Antar Pesanan 
W = Jumlah Hari Kerja dalam Setahun 
Q’ = Jumlah Pesanan Ekonomis 
D = Jumlah Permintaan dalam Setahun 
T = WQ’/D 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Sejarah Perusahaan 
Tribun Timur (PT Bosowa Media Grafika) merupakan salah satu 
Koran harian daerah yang dikelola oleh PT. Indopersda Primamedia (Persda 
Network), Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia. Tribun Timur telah ada 
sejak tahun 2004. Tepatnya pada tanggal 9 Februari 2004 Koran Harian 
Tribun Timur terbit perdana. 
Untuk menerbitkan koran Tribun Timur, Kompas Gramedia bekerja 
sama dengan Bosowa Group yang merupakan kelompok usaha nasional 
terkemuka yang berbasis di Makassar, kota utama pintu gerbang Indonesia 
timur. Koran ini merupakan generasi baru koran daerah Kompas setelah 
generasi pertama Tribun lahir di Kalimantan Timur (Tribun Kaltim) dan 
kemudian Tribun Timur. 
Kantor pusat Tribun Timur sendiri berada di kota Makassar, Sulawesi 
Selatan, dengan dua wilayah edar utama yaitu daerah Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat. Kesuksesan dari Tribun Timur dan Tribun Kaltim membuat 
Tribun semakin memperluas wilayahnya, dan melahirkan generasi Tribun 
baru di wilayah Indonesia yang lain, seperti Tribun Batam, Tribun Pekanbaru, 
Tribun Pontianak, Tribun Jabar (dulunya Metro Bandung), dan akan 
menyusul Tribun Jambi yang mana semuanya juga menuai sukses besar.  
Sejak pertama kali terbit, Tribun Timur mendapat sambutan yang luar 
biasa dari pasar lokal khususnya di daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
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Barat. Tribun Timur sekarang menjadi salah satu Koran utama dan 
terkemuka di Makassar. Hal ini terlihat dari hasil survey yang dihasilkan  AC 
Nielsen pada tahun 2008, Dimana Tribun Timur merebut hampir 50 persen 
iklan di Makassar (iklan lokal maupun nasional). 
Pertumbuhan iklan Tribun Timur dapat dikatakan cukup tinggi sejak 
dari awal kemunculannya. Dari sisi sirkulasi (oplaq) dan readership, Tribun 
Timur tumbuh pesat, dan menempatkan koran ini tidak hanya sebagai koran 
terkemuka di Makassar tapi juga masuk dalam jajaran koran-koran dengan 
readership terbanyak secara nasional. 
Dalam menanggapi perkembangan korannya yang tumbuh pesat, 
dan perkembangan teknologi, Tribun Timur akhirnya meluncurkan edisi 
online pada tribun-timur.com. Edisi online dari Tribun Timur juga berhasil 
mencapai kesuksesan dengan jumlah pengunjung rata-rata sekitar 2000 
pengunjung per hari, hingga sekarang ini telah mencapai sekitar 5000 
pengunjung tiap hari (Sumber: Tribun Timur). 
Sebagai salah satu penerbit koran di Indonesia, Tribun Timur memiliki 
visi yaitu “Menjadi kelompok usaha penerbitan, media online dan percetakan 
daerah terbesar dan tersebar di Indonesia melalui penyediaan informasi 
yang terpercaya untuk memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya 
demokratisasi di daerah dengan menjalankan bisnis yang beretika, efisien, 
dan menguntungkan “. 
Ada dua hal dasar dari visi yang ingin dicapai oleh Tribun Timur. 
Pertama sebagai percetakan daerah terbesar khususnya koran, dan yang 
kedua sebagai percetakan daerah tersebar di Indonesia. Kedua hal ini 
memperlihatkan keseriusan suatu media informasi seperti Tribun Timur 
37 
 
dalam hal memberikan informasi yang tidak hanya cepat, akan tetapi bisa up 
to date sehingga informasi bisa dengan cepat sampai kepada masyarakat. 
 
4.2 Sistem Produksi Percetakan Tribun Timur  
Dalam melakukan percetakan koran Tribun Timur membagi sistem 
produksinya dalam dua hal, yaitu bahan baku produksi dan mesin, peralatan 
dan operator yang selanjutnya akan dijelaskan dibawah ini. 
 
a) Bahan Baku Produksi  
Untuk melakukan percetakan koran, percetakan Tribun Timur 
menggunakan beberapa bahan baku produksi. Bahan baku produksi 
tersebut antara lain:  
1. Kertas gulungan (roll) merek Aspex  
2. Tinta merek Cemani jenis WRON dengan 4 warna utama, yaitu 
Cyan, Magenta, Yellow, dan Black (CMYB).  
3. Fountain atau cairan pemfilter tinta. 
4. Plate Aluminium  
Setiap harinya bahan baku yang dihabiskan untuk melakukan 
percetakan, khususnya untuk produk Harian Tribun Timur adalah:  
1. Bahan Baku Kertas: + 20 roll per hari  
2. Tinta : + 50 kg tinta per hari  






b) Mesin, Peralatan, dan Operator  
Dalam melaksanakan tugas produksi, percetakan Tribun Timur 
menggunakan beberapa mesin dan peralatan, antara lain:  
1. Mesin CTCP (computer to conventional plate), merupakan mesin 
yang digunakan untuk mencetak file ke plate.  
2. Mesin Cuci Plate (develover plate),digunakan untuk mencuci plate 
yang telah dicetak sehingga membentuk layout koran yang siap 
cetak pada permukaan layout.  
3. Mesin Punch, untuk membentuk lempengan agar siap dipasang 
pada unit cetak di mesin cetak.  
4. Alat Lipat, merupakan alat yang digunakan untuk melipat koran 
nantinya menjadi dua bilah.  
5. Reelstand, merupakan tempat untuk menaruh roll kertas yang 
kemudian dihubungkan ke mesin cetak.  
6. Mesin folder, untuk memotong dan melipat kertas koran hasil 
cetak secara otomatis.  
7. Konveyor, merupakan alat untuk memindahkan koran nantinya 
pada saat telah selesai dicetak dan disatukan dengan korang 
lainnya yang sudah dicetak pula. 
8. Mesin Packaging, berguna untuk menghitung dan memilah 
eksemplar koran hasil cetak.  
9. Mesin cetak yang digunakan oleh percetakan Tribun Timur adalah 






1. 08.00 – 17.00 WITA  
2. 20.00 – 05.00 WITA 
Dalam menjalankan berbagai mesin dan proses produksi, bagian 
percetakan Tribun Timur memiliki 26 operator yang memiliki tugas masing-
masing. Pengelompokan dari petugas produksi tersebut dan garis besar 
tanggung jawabnya, antara lain:  
a. Admin Percetakan,berperan untuk menyiapkan berbagai 
kebutuhan dari proses pracetak dan cetak, seperti kertas, tinta, 
plate cetak, air pembasah (fountain), dan berbagai hal lain.  
b. Pracetak,melakukan berbagai langkah proses pracetak (persiapan 
plate, cetak plate, penyusunan layout dll).  
c. Bagian Cetak,melaksanakan berbagai tugas cetak, seperti 
menerima materi pracetak, mengoperasikan mesin cetak, 
pengaturan mesin, dll  
d. Maintenance,melakukan berbagai kegiatan corrective dan 
preventif dari berbagai hal yang tidak diinginkan terhadap mesin-
mesin cetak dan pracetak. 
 
4.3 Sistem dan Waktu Kerja  
Percetakan harian Tribun Timur melakukan percetakan hampir setiap 
hari kecuali hari besar. Percetakan setiap harinya dilakukan dalam 2 shift 
waktu kerja dengan waktu istirahat masing-masing 1 jam pada setiap shift. 






Dalam melakukan produksi, percetakan Tribun Timur melakukannya 
dalam dua tipe, yaitu Job Shop dan Job Order. Hal ini dilakukan agar seluruh 
permintaan pelanggan dapat terpenuhi. Tipe Job Shop dilakukan pada divisi 
cetak koran yang menangani produksi Harian Tribun Timur , Harian Kompas, 
dan Tabloid Bola. Sedangkan Job Order dilakukan pada divisi cetak umum 
yang menangani produksi brosur, pamflet, poster, mailer, dll.  
 
4.4 Proses Produksi 
Bagian proses produksi Harian Tribun Timur dibagi ke dalam dua 
proses utama, yaitu proses pracetak dan proses cetak, yang dapat dilihat 















 Gambar 4.1 Proses Produksi Koran Tribun Timur  
(Sumber: Data Tribun Timur diolah). 
Penerima 
Materi 























Proses pada sisi kiri bagan merupakan proses produksi pada bagian 
pracetak. Sedangkan pada bagian sisi kanan merupakan proses pada 
bagian cetak. Berikut merupakan beberapa penjelasan singkat mengenai 
proses-proses tersebut:  
 
a. Bagian Pracetak  
 Menerima materi koran dari pihak redaksi untuk diolah, langkah 
pertama yang dilakukan yaitu melakukan proses penggabungan halaman 
(pairing) pada computer menjadi sepasang halaman.  
 Hasil penggabungan halaman kemudian dilanjutkan ke mesin CTCP 
(computer to convencional plate) dimana data hasil penggabungan 
tersebut dicetak ke dalam plate  
 Plate yang telah dicetak kemudian dicuci terlebih dahulu di cairan 
pembersih emulsi (develover plate) untuk menghasilkan layout koran 
yang bersih dan siap dicetak.  
 Setelah itu, plate kemudian di-punch dan dilipat untuk membentuk plate 
yang siap dipasang di mesin cetak. 
 
b. Bagian Cetak  
 Menerima plate yang siap dicetak dari bagian pracetak, kemudian 
halaman yang ingin dicetak disusun melalui komputer di console panel 
(konfigurasi halaman)  
 Melakukan setting pada mesin cetak, reelstand, mesin folder, dan 
memasang plate pada unit cetak  
 Melakukan proses percetakan koran 
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 Hasil cetak dicek kualitasnya, hasil cetak yang cacat produk kemudian 
akan dipilah.  
 Koran hasil cetak kemudian berjalan melalui konveyor ke arah mesin 
packaging untuk dihitung, dipilah, dan disatukan, untuk kemudian 
diserahkan ke bagian sirkulasi.  
 
4.5 Pemakaian Bahan Baku 
Pemakaian bahan baku kertas untuk pembuatan koran disesuaikan 
denganrencana produksi yang didasarkan atas ramalan penjualan dari 
bagian marketingyang selanjutnya dikonfirmasikan ke bagian produksi. 
Berdasarkan rencanaproduksi tersebut, perusahaan dapat memperkirakan 
jumlah kebutuhan bahanbaku yang dipakai.  
Pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan produksiterkadang tidak 
sama dengan perencanaan kebutuhan bahan baku. Inidikarenakan adanya 
hal-hal yang bisa saja luput dari pengamatan yang telah dilakukan 
sebelumnya seperti kerusakan mesin yang tidak dapat diduga sebelumnya 
atau disebabkanoleh adanya beberapa produk cacat pada saat produksi 
berlangsung maupun peningkatan maupun penurunan permintaan terhadap 
produk koran darirencana semula. Apabila permintaan pasar akan koran 








Pemakaian aktual bahan bakutepung selama periode 2012 disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pemakaian Aktual Bahan Baku Kertas Tahun 2012 
















Standar Deviasi 10.714 
 
Sumber : Tribun Timur (Diolah) 
 
 
Penelitian hanya menggunakan data bahan baku kertas pada 
tahun2012, hal ini disebabkan oleh karena data pada tahun sebelumnya 
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sangat sulit dikeluarkan oleh perusahaan karena hal tersebut juga menjadi 
suatu kerahasiaan tersendiri bagi perusahaan. Oleh karena itu, data pada 
tahunsebelumnya tidak dapat dipakai untuk menghitung jumlahkuantitas 
persediaan yang optimal (EOQ) . 
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, pemakaian kertas 
terbesarterjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 148.670kg. Hal ini 
dikarenakan pada bulan tersebut permintaan pasartinggi, sehingga 
perusahaan meningkatkan produksinya. Pemakaian terendah kertas terjadi 
pada bulan Februari sebesar 114.643kg. 
 
4.6 Waktu Tunggu (Lead Time) Pengadaan Bahan Baku 
Waktu tunggu pengadaan bahan baku adalah waktu yang dibutuhkan 
sejak bahan baku dipesan sampai dengan bahan baku tersebut sampai di 
perusahaan. Berdasarkan keterangan dari perusahaan, waktu tunggu untuk 
bahan baku kertas adalah 7 hari. Pada penelitian ini, diasumsikan tidak 
terjadi hal-hal di luar dugaan sehingga waktu tunggu bahan baku kertas 
adalah konstan, yaitu 7 hari. 
 
4.7 Biaya Persediaan Bahan Baku 
Secara umum, total biaya pengendalian persediaan pada 
perusahaanterdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. 
 
1. Biaya Pemesanan 
Biaya pemesanan adalah biaya yang timbul akibat dari pembelian 
bahanbaku. Total biaya pemesanan setahun diperoleh dengan 
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mengalikan biaya pemesanan per pesanan dengan banyaknya 
pemesanan selama setahun. Komponen biaya pemesanan bahan baku 
kertas meliputi biaya telepon, biaya administrasi dan biaya bongkar muat. 
Adapun untuk biaya surat menyurat tidak ada karena pesanan 
dilakukan melalui telepon. Biaya telepon diperoleh dari jumlah menit 
sekali pesan dikalikan dengan tarif percakapan telepon per menit. 
Pemesanan lewat telepon rata-rata memakan waktu 10 menit. 
Biaya administrasi meliputi biaya alat tulis kantor (ATK) yang 
terdiri dari kertas fax, isi printer, map, isi steples, stempel, penjepit kertas, 
dan kertas HVS. Biaya bongkar muat sebesar Rp 500 per 25 kg bahan 
baku yang datang di gudang. Perhitungan biaya pemesanan bahan baku 
kertas per pesanan tahun 2012 secaraterinci dikemukakan pada 
Lampiran 1. Komponen biaya pemesanan  bahan baku per pesanan 
disajikan pada Tabel 2. 
 




Bahan Baku  
Kertas (Rp/Pesanan) 
Biaya Telepon 3.000 
Biaya Administrasi 27.444 
Biaya Bongkar Muat 3.363.240 





Biaya telepon timbul pada saat pemesanan dan pada saat 
perusahaanmengirimkan PO kepada pemasok. Biaya administrasi timbul 
pada saatpembuatan faktur dan pencatatan pemesanan dan penerimaan 
bahan baku, sedangkan biaya bongkar muat timbul pada saat bahan 
baku diangkut dan dipindahkan dari transportasi pengangkutan ke 
gudang. Komponen biaya pemesanan terbesar untuk bahan baku kertas 
adalah biaya bongkar muat, yaitu sebesar Rp 3.363.240. Dan komponen 
biaya terkecil untuk pemesanan bahan bakuadalah biaya telepon, yaitu 
sebesar Rp 3.000 
Total biaya pemesanan untuk bahan baku kertas adalah sebesar 
Rp 3.393.684. Harga rata-rata pembelian pembelian kertas adalah 
sebesar Rp 8.486 per kg. Pemasok tidak membatasi jumlah pembelian 
karena selama ini pemasok masih mampu memenuhi kebutuhan 
perusahaan. Dalam mengirimkan bahan baku yang dipesan, pemasok 
selalu mengirimkannya sekaligus per pesanan yang telah dilakukan. 
 
2. Biaya Penyimpanan 
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang ditimbulkan sebagai 
akibat dari dilakukannya penyimpanan bahan baku. Biaya ini merupakan 
perkalian antara biaya penyimpanan per kg per tahun dengan tingkat 
persediaan bahan baku rata-rata per tahun yang disimpan. Komponen 
dari biaya penyimpanan ini terdiri dari biaya gaji pengawas dan pelaksana 
gudang,biaya listrik, biaya penyusutan gudang, dan biaya Opportunity 
Cost.  
Biaya gaji pengawas pelaksana gudang dihitungberdasarkan gaji 
yang dibayarkan perusahaan untuk 2 orang selama setahun. Perusahaan 
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tidak terbebani oleh biaya asuransi dan pajak dalam melakukan 
penyimpanan.Fasilitas listrik berfungsi sebagai penerangan yang 
dinyalakan 13 jam sehari.Gudang menggunakan penerangan sebesar 
400 Watt. Biaya listrik per KWH adalah Rp 415.Biaya penyusutan 
gudangyang terjadi pada perusahaan merupakan biaya penyusutan untuk 
fasilitas gudang, harga bangunan gudang sebesar Rp 180.000.000 
dengan umur ekonomis gudang selama 20 tahun. 
Opportunity cost adalah biaya yang timbul karena diadakannya 
persediaan,perusahaan akan kehilangan kesempatan memperoleh 
pendapatan bunga apabila dana tersebut disimpan di bank. Besarnya 
biaya kesempatan ini dipengaruhi oleh harga per kg bahan baku dan 
besarnya tingkat suku bunga yang berlaku saat itu. Tingkat suku bunga 
yang digunakan adalah rata-rata tingkat suku bunga investasi Bank 
Indonesia (BI) pada tahun 2012 yaitu sebesar 13 %. Opportunity cost 
dihitung berdasarkan harga rata-rata per kg bahan baku dikalikan dengan 
tingkat suku bunga dan dikalikan dengan persediaan rata-rata yang 
tersimpan di dalam gudang.Perhitungan biaya penyimpanan bahan baku 
kertas pada tahun 2012  secara terinci ditunjukkan pada Lampiran 2 dan 
komponen biaya penyimpanan bahan baku disajikan pada Tabel 3. 
Komponen biaya penyimpanan yang terbesar adalah biaya 
Opportunity cost Rp 824/kg/tahun. Komponen biaya penyimpanan terkecil 
adalah biaya listrik sebesar Rp 8/kg/tahun. Total biaya penyimpanan 











Gaji Pengawas dan 
Pelaksana Gudang 
68 
Biaya Listrik 8 
Biaya Penyusutan Gudang 32 




4.8 Pengendalian Persediaan Bahan Baku Berdasarkan Kondisi Aktual 
Perusahaan 
Perusahaan memiliki pabrik dengan proses produksi yang dilakukan 
secara terus menerus (kontinyu)dalam mengerjakan produk-produknya. 
Perusahaan menentukan jumlahpersediaan akhir dan keadaan bahan baku 
di gudang setiap hari, pagi dan sorehari (continous review). Pencatatan 
terhadap semua barang yang masuk ataukeluar dari gudang juga dilakukan 
setiap hari oleh operator dan dilaporkankepada bagian administrasi gudang. 
Penentuan kebutuhan bahan baku didasarkan pada pengalaman pada waktu 
laludan disesuaikan dengan rencana produksi pada bulan yang 






Tabel 4. Pembelian Bahan Baku Kertas pada Tahun 2012 















  Sumber :Tribun Timur (Diolah) 
 
Perusahaan melakukan pemesanan satu kali setiap bulannya, yaitu 
padatanggal 7 tiap bulan. Ini diharapkan bahan baku yang dipesan akan tiba 
pada saat pertengahan bulan atau sekitar tanggal 21 tiap bulannya, karena 
waktu tunggu selama tujuh hari. Pada tahun 2012 perusaahaan hanya 
melakukan pemesanan bahan baku kertas sebanyak sembilan kali dimana 
pada bulan Maret, Juni dan September tidak ada pemesanan dilakukan oleh 
perusahaan dikarenakan asumsi bahwa jumlah persediaan awal masih 
mencukupi untuk proses produksi selanjutnya. Dan pada tahun yang sama 




Kuantitas pemesanan dan tingkat persediaan rata-rata berdasarkan 
kondisi aktual perusahaan tahun 2012 ditunjukkan pada Tabel 5. 
Perusahaan melakukan pemesanan dengan jumlah yang berfluktuasi, 
karena jumlah pemesanan tergantung stok awal yang dimiliki oleh 
perusahaan. Pemesanan kertas yang terbesar terjadi pada bulan Desember 
2012 yaitu sebanyak 445.152kg. 
 

















 Januari  463.897 110.090 573.987 124.928 449.059 511.523 
 Februari  449.059 114.410 563.469 114.643 448.826 506.148 
 Maret  448.826 - 448.826 137.892 310.934 379.880 
 April  310.934 119.027 429.961 141.163 288.798 359.380 
 Mei  288.798 125.254 414.052 140.837 273.215 343.634 
 Juni  273.215 - 273.215 153.783 119.432 196.324 
 Juli  119.432 115.375 234.807 136.361 98.446 166.627 
 Agustus  98.446 179.947 278.393 135.813 142.580 210.487 
 September  142.580 - 142.580 130.389 12.191 77.386 
 Oktober  12.191 140.501 152.692 148.670 4.022 78.357 
 November  4.022 163.705 167.727 136.984 30.743 99.235 
 Desember  30.743 445.152 475.895 124.880 351.015 413.455 
 Total  2.642.143 1.513.461 4.155.604 1.626.343 2.529.261 3.342.433 





Total biaya persediaan bahan baku per tahun adalah total 
biayapemesanan ditambah total biaya penyimpanan per tahunnya. Biaya 
pemesanan diperoleh dari banyaknya pesanan dikali biaya pemesanan 
setiap kali pesan. Biaya penyimpanan diperoleh dengan mengalikan biaya 
penyimpanan per kilogramper tahun dengan tingkat persediaan bahan baku 
rata-rata per tahun yang disimpan. Jumlah persediaan yang disimpan di 
gudang merupakan jumlah persediaan rata-rata yang diperoleh dari 
penjumlahan persediaan awal dan persediaan akhir dibagi dua.  
Perhitungan total biaya persediaan berdasarkan kondisi aktual 
perusahaan selama tahun 2012 diuraikan pada Lampiran 3 dan jumlah total 
biaya persediaan berdasarkan kondisi aktual perusahaan disajikan pada 
Tabel 6. Total biaya persediaan bahan baku kertas sebesar Rp 290.138.708 
per tahun dengan biaya pemesanan Rp 30.543.156per tahun karena 
melakukan 9 kali pemesanan dan biaya penyimpanan per tahun sebesar Rp 
259.595.552. 
Semakin besar jumlah persediaan yangdisimpan di gudang, semakin 
besar pula biaya penyimpanannya. Begitu pula dengan biaya pemesanan, 
semakin besar frekuensi pemesanan yang dilakukan perusahaan semakin 
besar pula biaya pemesanannya. 
 















e + f 




4.9 Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Menggunakan 
Metode EOQ 
Perhitungan analisis pengendalian persediaan bahan baku 
dapatdigunakan dengan metode EOQ. Hal ini dapat dilakukan karena 
kondisi, karakteristik, serta kebutuhan perusahaan memenuhi semua asumsi 
dalam metode EOQ. Perusahaan memiliki data permintaan yang diketahui 
tetap dan bebas, selain itu lead time konstan, penerimaan persediaan 
bersifat seketika dan lengkap, tidak ada diskon karena kuantitas tidak 
memungkinkan, biaya variabel yang ada hanyalah biaya pemesanan dan 
biaya penyimpanan, serta kosongnya persediaan dapat dihindari 
sepenuhnya jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat.  
Metode EOQ memungkinkan perusahaan untuk menentukan jumlah 
kuantitas pesanan bahan baku yang paling ekonomis dengan jumlah 
permintaan dan leadtime yang konstan. Perhitungan kuantitas pemesanan 
optimal bahan baku kertas optimal tahun 2012 secara terinci disajikan pada 
Tabel 7. 
 
Tabel 7. Perhitungan Kuantitas Pemesanan Optimal Bahan Baku Kertas 
Tahun 2012 












Kertas  1.626.343 3.393.684 932 108.830 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan EOQ pada Tabel 7 tersebut, 
diketahuibahwa kuantitas pemesanan optimal bahan baku kertas pada tahun 
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2012 adalah sebanyak 108.830 kg setiap kali pemesanan. Setelah 
mengetahui kuantitas pemesanan optimal bahan baku kertas setiap kali 
pesan, frekuensi pemesanan baru dapat dihitung.Perhitungan frekuensi 
pemesanan optimalbahan baku kertas disajikan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Perhitungan Frekuensi Pemesanan Optimal Bahan Baku Kertas 
Tahun 2012 






Kertas 1.626.343 108.830 15 
 
 
Frekuensi pemesanan bahan baku kertas berdasarkanmetode EOQ 
lebih banyak atau sering bila dibandingkan dengan frekuensi pemesanan 
yang telah dilakukan berdasarkan metode perusahaan. Frekuensi 
pemesanan bahan baku kertas dengan metode perusahaan dilakukan 9 kali 
dalam setahun, sedangkan pemesanan dengan metode EOQ dilakukan 
sebanyak 15 kali dalam setahun.  
Semakin besar frekuensi pemesanan, semakin besar pula biaya yang 
harusdikeluarkan perusahaan untuk biaya pemesanan, namun biaya 
penyimpanan akan semakin kecil. Namun, biaya pemesanan saja tidak 
cukup untuk dapat membandingkan dua metode persediaan untuk mencari 
metode persediaan yang paling efisien. Hal ini disebabkan karena masih ada 
satu komponen biaya lagi yang memengaruhi total biaya persediaan secara 
keseluruhan, yaitu biaya penyimpanan yang mana dipengaruhi oleh jumlah 
rata-rata persediaan di gudang. 
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Total biaya persediaan merupakan jumlah dari total biaya 
pemesanan dantotal biaya penyimpanan. Perhitungan biaya persediaan 
bahan baku berdasarkan metode EOQ tahun 2012 secara terinci terdapat 
pada Lampiran 4, sedangkan total biaya persediaan berdasarkan metode 
EOQ disajikan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Total Biaya Persediaan Bahan Baku Berdasarkan Metode EOQ 
Tahun 2012 
Bahan Baku Biaya 
Pesanan/Tahun 
(Rp) 








e + f 
Kertas 50.905.260 50.714.780 101.620.040 
 
Pengendalian persediaan dengan menggunakan metode 
EOQmenghasilkan total biaya sebesar Rp.101.620.040, dengan rincian 
biaya pemesanan sebesar Rp.50.905.260dan biaya penyimpanan sebesar 
Rp.50.714.780. Penyajian biaya persediaan bahan baku menggunakan 


















4.10 Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku 
Metode yang telah dilakukan oleh perusahaan secara aktual 
dapatdibandingkan dengan metode EOQ. Dengan mengetahui hasil 
perbandingannya, perusahaan akan mengetahui metode mana yang akan 
menghasilkan biaya paling minimum, yang berarti merupakan metode 
persediaan yang lebih efektif bagi perusahaan yang bila diterapkan akan 
menghasilkan keuntungan yang terbesar. Perbandingan tersebut disajikan 
pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku Antara Kondisi 
Aktual Perusahaan Dengan Metode EOQ 
Uraian Bahan Baku Kertas Total 
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) 
Aktual Perusahaan 
1. Biaya Pemesanan 30.543.156  
2. Biaya Penyimpanan 259.595.552  
3. Biaya Persediaan 
(1+2) 
290.138.708  
Total Biaya Persediaan 290.138.708 
II. Metode EOQ 
4. Biaya Pemesanan 50.905.260   
5. Biaya Penyimpanan 50.714.780  
6. Biaya Persediaan 
(4+5) 
101.620.040  







8. Biaya Penyimpanan 
(2-5) 
208.880.772  
9. Biaya Persediaan 
(7-8) 
188.518.668  
Total Pengematan 188.518.668 
 
Pada Tabel 10 ditunjukkan bahwa dengan menggunakan metode 
EOQ perusahaan dapat menghemat biayasebesar Rp 188.518.668 per 
tahun. Pada kedua biaya bahan baku lainnnya yaitu biaya pemesanan dan 
biaya penyimpanan, biaya pemesanan dengan metode EOQ menghasilkan 
biaya pemesanan yang lebih besar yaitu Rp. 50.905.260, hal ini disebabkan 
oleh karena frekuensi pemesanan yang dilakukan untuk memesan kertas 
dengan metode EOQ lebih sering dibandingkan dengan metodeyang telah 
digunakan oleh perusahaan selama ini. 
Perusahaan menetapkan frekuensi pemesanan yang relatif sedikit, 
yaitu 9 kali selama satu tahun, sedangkan metode EOQ mengharuskan 
perusahaan melakukan pemesanansebanyak 15 kali. Hal ini disebabkan 
oleh karena perusahaan tidak mau mengambil risiko kehabisan persediaan 
bahan baku dan ingin mempertahankan tingkat persediaan yang tinggi guna 
menjamin proses produksi dapat terus berlangsung. Dalam hal ini, risiko 
keusangan bahan baku tidak terlalu memengaruhi perusahaan oleh karena 
sifat bahan baku yang tidak mudah rusak atau relatif tahan lama, yaitu 
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dengan umur simpan yang dapat mencapai satu tahun atau lebih bila bahan 
baku tetap terjaga dari gangguan seperti terkena air atau hama serangga. 
Dibandingkan dengan metode yang digunakan perusahaan, terlihat 
bahwa metode EOQ memberikan biaya persediaan yang lebih rendah. Biaya 
pemesanan maupun biaya penyimpanan dengan metode EOQ tidak terletak 
pada ekstrem tertinggi maupun terendah, dengan kata lainkomposisi 
antarakedua biaya tersebut seimbang. Kombinasi frekuensi dan jumlah 
bahan baku yang dipesan yang optimal menimbulkan biaya yang lebih 
sedikit, dalam arti lebih efisien. Perusahaan mampu menghemat dana yang 
dikeluarkan untuk biaya persediaan, sehingga kelebihan dana dapat 
digunakan atau diinvestasikan ke bagian lain yang membutuhkan yang pada 
akhirnya akan meningkatkan laba atau keuntungan bagi perusahaan. 
 
4.11 Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) dan Persediaan Pengaman 
(Safety Stock) 
Titik pemesanan kembali merupakan batas dari jumlah persediaan 
yang ada digudang saat pesanan harus diadakan kembali. Hal ini bertujuan 
agar perusahaan dapat mengetahui kapan waktu yang tepat untuk 
melakukan pemesanan. Titik pemesanan kembali  atau yang dikenal 
denganReorder Point dapat ditentukan dengan cara menghitung rata-rata 
pemakaian bahan baku per hari selama waktu tunggu.  
Perhitungan titik pemesanan kembali berdasarkan metode EOQ 
disajikan pada Tabel 11. Rata-rata pemakaian per hari ditentukan dengan 
cara membagi total kebutuhan per tahun dengan jumlah hari dalam setahun 
atau jumlah hari kerja per tahun. Pada penelitian ini diasumsikan bahwa hari 
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kerja dan jumlah hari dalam setahunadalah sama yaitu 360 hari. Dengan 
demikian rata-rata pemakaian per hari adalah jumlah pemakaian per tahun 
yaitu 1.626.343 kg dibagi jumlah hari kerja dalam setahun (360 hari). 
Sedangkan untuk menentukan titik pemesanan kembali yaitu waktu tunggu 
selama 7 hari dibagi rata-rata pemakaian per hari sebesar 4.518 kg. 
 
Tabel 11. Perhitungan Titik Pemesanan Kembali (ROP) Berdasarkan 
Metode EOQ 












Kertas 7 4.518 31.626 
 
 
Sesuai dengan Tabel 11, perusahaan harus segera melakukan 
pemesananpada saat persediaan di gudang sudah mencapai tingkat 31.626 
kg. Hal ini berarti bahwa pada saat persediaan bahan baku benar-benar 
habis, pesanan bahan baku yang telah dipesan selama 7 hari (lead time) 
sebelumnya sudah tiba di gudang. Pada saat inilah persediaan yang tadinya 
sudah habis akan segera terisi lagi dengan bahan baku yang sudah diterima 
sesuai dengan jumlah pesanan hingga jumlah kuantitaspersediaan optimal 
terpenuhi kembali. Ini berarti proses produksi tidak perluterhenti karena 
kehabisan bahan baku namun dapat terus berjalan. 
Pada kenyataannya, jumlah pemakaian bahan baku setiap bulan 
tidaklahbenar-benar konstan. Jumlah pemakaian bisa saja meningkat untuk 
memenuhi proses produksi, pada saat itulah dibutuhkan persediaan 
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pengaman (safety stock). Persediaan pengaman merupakan persediaan 
tambahan yang diadakan untuk menjaga kelangsungan produksi dari 
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku. Penentuan kuantitas 
persediaan pengaman perusahaan dapat dihasilkan dengan cara membagi 
antara standar deviasi yaitu 10.714 dibagi dengan jumlah waktu pemakaian 
selama 12 bulan, sehingga menghasilkan safety stocksebesar 893 kg. Hal ini 
bisa terlihat pada tabel 12 dibawah ini. Dari hasil tabel 12, dapat kita lihat 
bahwa jumlah safety stock 
 







Safety Stock (kg) 
 
c=a/b 
10.714 12 893 
 
 
4.12 Jarak Waktu Antar Pesanan 
Jarak waktu antar pesanan adalah selisih waktu saat pemesanan 
yang satudilakukan dengan pemesanan berikutnya. Dengan menghitung 
jarak waktu antar pesanan, kita dapat memperkirakan berapa lama 
persediaan bahan baku disimpan dalam gudang. Hal ini khususnya penting 
untuk mencegah terjadinya penurunan kualitas bahan baku akibat terlalu 
lama disimpan.  
Jarak waktu antar pesanan dihitung dengan mengalikan jumlah hari 
kerjadalam setahun kemudian membaginya dengan jumlah permintaan 
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selama setahun. Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa jumlah hari dalam 
setahun adalah 360 hari. Hasil perhitungan jarak waktu antar pesanan dapat 
dilihat pada Tabel 13. 
 
Tabel 13. Perhitungan Jarak Waktu Antar Pesanan 
 
 
Pada Tabel 13 ditunjukkan bahwa jarak antar waktu pesanan pada 
bahanbaku kertas adalah 24 hari. Ini berarti bahan baku disimpan paling 
sedikit selama 24 hari di gudang, dikarenakan waktu simpan yang cukup 
singkat risiko penurunan kualitas bahan baku akibat disimpan terlalu lama 
cukup berpengaruh pada perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dapat 
melakukanpenghematan dengan menentukan kombinasi jumlah kuantitas 
pemesanan bahan baku dan frekuensi pemesanan yang optimal. Oleh 
karena itu, hal ini memungkinkan perusahaan untuk dapat menggunakan 
dana ekstra yang dimiliki untuk berinvestasi dalam bidang lain, misalnya 
untuk meningkatkan produktifitas produksi. Hal ini cocok mengingat luas 
gudang yang cukup luas untuk dapat menampung bahan baku dalam jumlah 
yang lebih banyak. 



















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 
beberapakesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembelian bahan baku kertas untuk produksi koran yang optimal 
menurut metode EOQ (Economic Order Quantity)tahun 2012 pada 
Harian Tribun Timur Makassar untuk setiap kali pesan sebesar 108.830 
kg. 
2. Kuantitas persediaan pengaman(safety stock) menurut metode EOQ 
(Economic Order Quantity) tahun 2012 adalah893 kg, sedangkan 
dengan metode sederhana yang digunakan perusahaan persediaan 
pengaman tidak ada atau tidak diketahui. 
3. Dengan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity)tahun 
2012 pada Harian Tribun Timur Makassar dapat dilakukan pemesanan 
sebanyak 15 kali dibandingkan yang digunakan perusahaan yaitu hanya 
sebanyak 9 kali. 
4. Biaya total persediaan untuk persediaan bahan baku kertas (total cost) 
tahun 2012 pada Harian Tribun Timur Makassar menggunakan metode 
EOQ (Economic Order Quantity)sebesar Rp.101.620.040. Ini lebihkecil 
dibandingkan dengan biaya total yang dikeluarkan oleh perusahaan 




5. Dengan menggunakan metode sederhana, Harian Tribun Timur 
Makassar tidak menerapkan adanya titik pemesanan kembali (reorder 
point). Sedangkan dengan menggunakan metode EOQ, titik pemesanan 
kembali (reorder point)dilakukan pada saat mencapai jumlah 31.626 kg. 
6. Penerapan metode EOQ pada perusahaan menghasilkan biaya yang 
lebihmurah jika dibandingkan dengan metode yang selama ini 
diterapkan olehperusahaan. Penghematan yang dihasilkan jika metode 




Beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi perusahaan, yaitu: 
1. Mempertimbangkan untuk menerapkan metode EOQ yang 
dapatmengoptimalkan biaya yang dikeluarkan sehingga menghasilkan 
keuntunganyang lebih besar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
investasiperusahaan di bidang lain. 
2. Mengoptimalkan fasilitas produksi yang telah dimiliki perusahaan 
denganmeningkatkan produktifitas sehingga menghasilkan jumlah 







Ahyari, A. 1999. Efisiensi Persediaan Bahan. Penerbit BPFE: Yogyakarta. 
Aminuddin, 2005. Prinsip-prinsip Riset Operasi, Penerbit Erlangga: Jakarta. 
Baroto, T. 2002. Perencanaan dan Pengendalian Produksi. Penerbit Ghalia 
Indonesia: Jakarta. 
 
Heizer, Jay dan Barry Render, 2005. Operations Management Buku 2 edisi ke 
tujuh.Salemba empat:Jakarta. 
Heizer, Jay dan Barry Render, 2011. Operations Management Buku 1 edisi ke 
sembilan.Salemba empat:Jakarta. 
Prawisentono, Suryadi, 2001. Manajemen Operasi: Analisis dan Studi Kasus 
edisi ketiga. Bumi Aksara:Jakarta. 
Rangkuti, Freddy, 2007.Manajemen Persediaan: Aplikasi di Bidang Bisnis.PT. 
Raja Grafindo Persada:Jakarta. 
Subagyo, Pangestu. Asri, Marwan dan Handoko, Tani, 1984. Dasar-Dasar 
Operations Research. BPFE Yogyakarta: Yogyakarta. 
Syamsul Ma’arif, Muhammad dan Hendri Tanjung, 2003. Manajemen Operasi. 
Grasindo: Jakarta. 
Tri Pamungkas, Wahyu dan Aftoni Susanto, 2011. Analisis Pengendalian Bahan 
Baku Menggunakan Metode EOQ (Economic Order Quantity) (Studi 
Kasus Pada PT. Misaja Mitra Co. Ltd).Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta: Yogyakarta. 





Lampiran 1. Perhitungan Biaya Pemesanan per Pesanan Tahun2012 
 
1. Biaya Telepon 
Pemesanan kertas diasumsikan selama 10 menit. 
Biaya telepon = jumlah menit sekali pesan x tarif telepon per menit 
= 10 x Rp 300 
= Rp 3.000 / pesanan 
 
2. Biaya Administrasi 
Biaya administrasi = biaya Alat Tulis Kantor (ATK) 
Jumlah frekuensi pemesanan =9 
Biaya ATK = Rp 247.000 
Biaya Administrasi Kertas = 9/9 x Rp 247.000 
= Rp 247.000 per tahun : 9 = Rp 27.444 per pesanan 
 
3. Biaya Bongkar Muat 
Pembelian Kertas 2012 = 1.513.461 kg : 9 = 168.162 kg per bulan 
Biaya bongkar muat = Rp 500 per 25 kg 
= (168.162 : 25) x Rp 500 
= 3.363.240per pesanan 
 
4. Biaya pengiriman tidak ada karena pesanan sampai digudang. 
 




Lampiran 2. Perhitungan Biaya Penyimpanan Bahan Baku Tahun 2012 
 
Gaji Pengawas dan Pelaksana Gudang  
= 2 x Rp 800.000 x 12= Rp19.200.000 per tahun 
=Rp 19.200.000 : 278.536= Rp 68/kg/tahun 
 
Biaya Listrik 
= Jumlah lampu x besarnya watt yang digunakan(dikonversikan dalam kw) x 
jumlah jam  nyala yang digunakan setiap hari) x tarif listrik 
= 4 x 300 (0,3 Kw) x 13 Jam x Rp. 415 
= Rp. 6.474/hari 
= Rp. 6.474 x 365 = Rp. 2.363.010/tahun 
= 2.363.010 : 278.536 = Rp. 8/kg/tahun 
 
Biaya Penyusutan Gudang 
= (harga jual - harga beli) : 20 tahun 
= (180.000.000 – 0) : 20 
= 9.000.000 : 278.536 










Biaya Opportunity Cost 
Bulan Harga Suku Bunga Pers. Rata2 OC 
Januari 8.389 0.010833333 511.523 46.487.635 
Februari 8.389 0.010833333 506.148 45.999.150 
Maret 8.389 0.010833333 379.880 34.523.809 
April 8.389 0.010833333 359.380 32.660.752 
Mei 8.389 0.010833333 343.634 31.229.743 
Juni 8.389 0.010833333 196.324 17.842.088 
Juli 8.389 0.010833333 166.627 15.143.200 
Agustus 8.389 0.010833333 210.487 19.129.233 
September 8.389 0.010833333 77.386 7.032.903 
Oktober 8.389 0.010833333 78.357 7.121.149 
November 8.389 0.010833333 99.235 9.018.559 








= (Hari penyimpanan efektif/360) x Rp. 303.763.354 
= (276/365) x Rp. 303.763.354 
=229.695.029 : 278.536 







Lampiran 3. Perhitungan Total Biaya Persediaan Berdasarkan Kondisi 























Bahan baku Biaya 
pesanan/tahun 
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e + f 

















Lampiran 4. Perhitungan Total Biaya Persediaan Bahan Baku Kertas 



























Bahan baku Biaya 
pesanan/tahun 
(Rp) 








e + f 
Kertas 50.905.260 50.714.780 101.620.040 
 
